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ABSTRAK
Pokok masalah penelitian ini adalah Pemahaman Jamaah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf tentang peran zikir dalam menentramkan hati, pokok masalah tersebut selanjutnya diurai menjadi beberapa sub masalah yaitu: 1) Apa makna zikir menurut tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf? 2) Bagaimana implikasi zikir dalam menentramkan hati?. Jenis penelitian adalah kajian lapangan (field research) yang sifatnya kualitatif-deskriptif. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini digunakan teknik sampling snowboll. Sedangkan Metode pengumpulan datanya ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Makna zikir menurut tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf adalah mengingat Allah swt yang tertanam dalam hati. Sehingga, berzikir bukan sekedar lafadz akan tetapi termaktum dalam setiap aktivitas, keadaan atau kondisi yang selalu sadar dan ingat dengan Allah swt. Implikasi zikir dalam menentramkan hati adalah memeberikan efek pada jiwa atau hati melalui serangkainan zikir yang dirutinkan agar hati menjadi tenang atau tentram. Namun, hal ini berpengaruh ketika terbentuk kesadaran yang penuh oleh individu terhadap Allah swt., sehingga berangkat dari kesadaran tersebut akan tercipta kebahagian yang mampu memberikan efek pada hati bahkan jasad sekalipun.
Kata kunci: Zikir, Tarekat Khlawatiyah Syekh Yusuf

ABSTRACT
The essential problem of this study concerns the understanding of the followers of the Khalwatiyah Syekh Yusuf order regarding the role of dhikr (remembrance of God) in attaining inner tranquility. This main problem is further elaborated into two sub-questions: 1)  What is the meaning of dhikr according to the Khalwatiyah Syekh Yusuf order? 2) What are the implications of dhikr for achieving inner peace?This study employs a qualitative-descriptive approach within the framework of field research. The sampling technique applied is snowball sampling. Data collection methods include observation, interviews, and documentation. The procedures for data processing and analysis consist of three stages: data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that the meaning of dhikr in the Khalwatiyah Syekh Yusuf order is the remembrance of Allah (God) deeply embedded within the heart. Thus, dhikr is not merely verbal utterance but is manifested in every activity, state, or condition in which the individual remains consciously aware of and connected to Allah. The implications of dhikr for inner tranquility are reflected in its effect upon the soul and heart through the regular practice of remembrance, which fosters serenity and peace. However, this effect is contingent upon the individual’s full awareness of Allah. From such awareness arises a sense of happiness that influences not only the heart but also the physical body.
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PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang
Zikir dalam Islam memiliki kedudukan yang penting dalam melurusakan jiwa dan menghubungkan hati pada Pencipta. Dengan demikian, zikir merupakan amalan psikoterapi terbaik dalam Islam. Bukan hanya itu, dalam konteks yang spesifik, zikir juga dapat diperuntukkan bagi yang sedang menuntut ilmu dan yang ingin dimurahkan rezekinya.[footnoteRef:1] Akan tetapi meskipun kedudukan zikir begitu penting, di era ini tidak sedikit orang meremehkannya. Argument dasarnya adalah keberadaan teknologi yang kian canggih dari masa ke masa untuk memenuhi segala kebutuhan manusia. Sehingga, muncullah pertanyaan apakah zikir masih dibutuhkan dalam kehidupan kontemporer yang dipenuhi kecanggihan teknologi ini. Terlepas dari itu, dari perspektif internal Islam memperbanyak zikir diperintahkan dalam Kalamullah QS. Al-Baqarah/ 2:152 Allah swt berfirman: [1:  Ahmad Fakhrurrazi, Wan Razali, and Mahfuzah, “Pengaruh Zikir Terhadap Kesehatan Mental dan Tekanan Psikologi dalam Mendepani Cabaran Revolusi Industri 4.0,” Penyelidikan Islam: Integrasi Ilmu Naqli dan Aqli Siri 4 (2022)., h. 2] 

فَاذْكُرُوْنِيْٓ اَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْا لِيْ وَلَا تَكْفُرُوْنِ ࣖ 
Terjemahnya:
“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”[footnoteRef:2] [2:  Departemen Kementeria Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, h.23 ] 

Menurut M. Quraish Shihab Allah telah memberikan yang terbaik untuk hamba- hamba-Nya. Maka, tugas seorang hamba berzikir atau mengingat dengan lidah, hati, dan pikiran, melalui tanda-tanda kebesaran-Nya, dan bagian-bagian tubuh ikut serta menjalankan perintah-perintahNya. Maka, Allah akan mengingatmu yang akan selalu bersama dalam suka maupun duka. Lalu Allah menyeru untuk mensyukuri nikmat dengan hati, lidah, dan pikiran. Maka, akan ditambahkan nikmat yang diberikan. Sehingga, mendahulukan perintah mengingat Allah lebih utama ketimbang mensyukuri nikmat-nikmat-Nya.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, perintah berzikir atau mengingat Allah begitu penting dan dianjurkan dari penjelasan ayat diatas. Demikianlah, menambah kedudukan zikir atau mengingat Allah begitu sangat penting. [3:  M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1 Pesan, Kesan, dan Kererasian Al-Qur’an, (Cet. V Jakarta: Lentera Hati, 2005)., h.433] 

Fungsi zikir tidak kalah penting dengan kedudukan zikir sendiri. Zikir mampu menghadirkan ketenangan di dalam hati manusia dan akan sering mensyukuri apa yang menjdi nikmat, rahmat, dan karunia yang didapatkannya. Zikir juga  dapat memurnikan hati atau jiwa manusia dari berbagai kotoran atau sifat kebinatangan.[footnoteRef:4] Zikir kepada Allah dapat menyembuhkan segala penyakit di dalam hati manusia. Di dalam kitab-kitab tasawuf diterangkan bahwa jumlah penyakit di dalam hati kira-kira ada 60 macam dan cara menyembuhkan penyakit tersebut adalah dengan zikir kepada Allah.[footnoteRef:5] Zikir mampu  mempermudah rezeki yang Allah berikan, melaui zikir pintu keagungan terbuka, begitu pula pintu-pintu ampunan , dan zikir juga dapat meyelamatkan dari siksa neraka.[footnoteRef:6]  [4:  Agus Riyadi, “Zikir Dalam Al-Qur’an Sebagai Terapi Psikoneurotik (Analisis Terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam),” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam., Vol. 4, no. 1 (2013): h.38.]  [5:  Sukarno Hatta, “Motivasi Zikir,” Al-Tahrir 13, no. 1 (2013): 173.]  [6:  Muniruddin, “Bentuk Zikir Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Seorang Muslim,” Jurnal Pengembangan Masyarakat 5, no. 5 (2018): 16.] 

Zikir dengan kedudukan dan fungsinya yang luar biasa ternyata menjadi amalan utama dan rutinitas para penganut Tarekat. Tarekat yang merupakan bentuk organisasi-organisasi dari pengikut sufi-sufi besar menerapkan ajaran tasawuf, salah satunya adalah pengamalan zikir dari para guru yang selalu dijaga.[footnoteRef:7]  [7:  Rahmi Damis, Tarekat, ed. Bahaking Rama, (Cet. I. Alauddin University Press, 2015), h. 256 ] 

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa Tarekat yang dianggap Muktabarah. Tarekat tersebut antara lain tarekat Qadiriyah, tarekat Naqsyabandiyah, tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, tarekat Al-Syadziliyah, tarekat Khalwatiyah, tarekat Sammaniyah, tarekat Sanusiyah.[footnoteRef:8] Ajaran Tarekat-tarekat tersebut mengajarkan pengikutnya untuk selalu terus lebih mendekatkan diri dengan Tuhan melalui Ibadah wajib dan sunnah. Ajaran Tasawuf setelah dibentuknya tarekat begitu pesat di Indonesia hingga seluruh daerah yang ada di Indonesia. Penganutnya tersebar dari Sabang sampai Meraoke, termasuk di Sulawesi selatan.  [8:  Rahmi Damis.Tarekat, h. 256] 

Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa tarekat besar yang masyhur, salah satu di antaranya adalah tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf. Ajaran tarekat ini berasal dari seorang tokoh yang terkenal yakni Syekh Yusuf yang muncul dan berkembang pada abad ke-17 M.[footnoteRef:9] Ajaran tarekat Khalwatiyah umumnya memiliki tiga unsur, salah satunya adalah zikir.[footnoteRef:10] Sebagaimana yang diimplementasikan dalam praktek tarekat pada umumnya, zikir menjadi amalan yang dirutinkan oleh penganut tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf. Tarekat yang memberikan jalan untuk dekat dengan Tuhan membuat manusia yang mampu mencapai kedekatan tersebut merasakan kebahagiaan hakiki. Salah satu metode yang digunakan untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan adalah amalan zikir yang dibebankan dari guru atau mursyid tarekat kepada pengikutnya. Zikir merupakan sebuah amalan yang utama dari berbagai aspek ibadah yang dilakukan manusia yang mengantarkan kepada pengampunan dosa dan mendapatkan ganjaran yang besar. Hal ini dijelasan Tuhan dalam firman-Nya QS. Hud /11: 114.[footnoteRef:11]  [9:   St Aminah, “Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassariy” (Trust Media Publishing, 2019), h. 20]  [10:  Sofyan Nur, “Tarekat Khalwatiyah Ajaran Dan Eksistensinya di Sulawesi Selatan,” Nukhbatul ’Ulum 1 (2013): 6.]  [11:  H. Bey Arifin, Mengenal Tuhan (Surabaya: PT.Bina Ilmu, n.d.)., h.23] 

 Allah swt berfirman:
وَاَقِمِ الصَّلٰوةَ طَرَفَيِ النَّهَارِ وَزُلَفًا مِّنَ الَّيْلِ ۗاِنَّ الْحَسَنٰتِ يُذْهِبْنَ السَّيِّاٰتِۗ ذٰلِكَ ذِكْرٰى لِلذّٰكِرِيْنَ
Terjemahnya:
“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).”(Hūd [11]:114).[footnoteRef:12] [12: Departemen Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan., h. 234 ] 

Sabda Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wa sallam:
إنَّ الحَلالَ بَيِّنٌ، وإنَّ الحَرامَ بَيِّنٌ، وبيْنَهُما مُشْتَبِهاتٌ لا يَعْلَمُهُنَّ كَثِيرٌ مِنَ النَّاسِ، فَمَنِ اتَّقَى الشُّبُهاتِ اسْتَبْرَأَ لِدِينِهِ، وعِرْضِهِ، ومَن وقَعَ في الشُّبُهاتِ وقَعَ في الحَرامِ، كالرَّاعِي يَرْعَى حَوْلَ الحِمَى، يُوشِكُ أنْ يَرْتَعَ فِيهِ، ألا وإنَّ لِكُلِّ مَلِكٍ حِمًى، ألا وإنَّ حِمَى اللهِ مَحارِمُهُ، ألا وإنَّ في الجَسَدِ مُضْغَةً، إذا صَلَحَتْ،صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّهُ ، وَإِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ . أَلاَ وَهِىَ الْقَلْب
 Artinya:
“Sesungguhnya yang halal telah jelas, yang haram telah jelas dan antara keduanya adalah hal-hal syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui banyak orang. Barangsiapa terjerumus pada hal-hal syubhat, maka ia pasti akan terjerumus pada yang haram. Seperti seorang pengembala yang menggembala di sekitar tempat terlarang sehingga hampir saja ia masuk padanya. Ingatlah bahwa setiap raja memiliki tempat terlarang. Ingatlah bahwa tempat larangan Allah ialah hal-hal yang diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa sesungguhnya di dalam tubuh itu ada mudhghah (segumpal daging). Jika ia baik, maka baiklah seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusaklah seluruh jasad. Ingatlah bahwa dia itu adalah qalbu (jantung atau hati)” (H.R. Bukhari dan Muslim).[footnoteRef:13] [13:  Ahmad Dibul Amda and Mirzon Daheri, “Makna Semantik Qalbu dalam Al-Qur’an” 11, no. Oktober (2020): h. 190–210.] 

Dari hadis di atas dapat diketahui peran hati sangatlah penting bagi manusia dan perlu ada cara agar hati selalu tentram. Hati merupakan gumpalan daging bentuknya  bulat panjang yang terletak di dada sebelah kiri, yang cangkupannya luas. Artian halus hati sebagai daya pikir jiwa terletak tepatnya di rongga dada. Daya pikir inilah yang disebut rasa dan dengan zikir yang konsisten bisa memancarkan sinar ke dalam hati sehingga jalan yang ditempuh oleh sufi dalam zikir adalah moralitas.[footnoteRef:14] Demikianlah zikir kepada Tuhan (zikrullah) bukan hanya dilisankan saja. Akan tetapi, dijiwai dengan kolbu dan diresapi dengan akal pikiran yang dapat mengantarkan kepada ketentraman dan ketenagan jiwa.[footnoteRef:15] [14:  Mahmuddin, Dimensi-Dimensi Tasawuf Dalam Islam; Renungan Terhadap Masalah Modernisasi, ed. Salahuddin, (Cet.I. Samata,Gowa: Alauddin University Press, 2014), h. 101-102 ]  [15:  R. Muhamad Thohir, 10 Langkah Menuju Jiwa Sehat; Pengantar Memasuki Paradigma Baru Kehidupan Yang Lebih Bermartabat, Lebih Sehat, dan Lebih Bahagia, (Cet.I. Jakarta Selatan: Penerbit Lentera Hati, 2006), h. 70] 

Dalam tradisi tarekat, zikir merupakaan elemen esensial yang menghadirkan ketentraman hati yang meningkatkan moral dan budi pekerti luhur bersesuaian dengan nalar sufistik.[footnoteRef:16] Hal ini tidak jauh berbeda dengan pengamalan dalam tarekat Khalwatiyah syekh Yusuf, dengan zikir sebagai metode yang digunakan untuk menjadikan hati senantiasa tentram. Ketenangan jiwa adalah sumber bagi kebahagiaan. Seorang individu tidak akan mengalami perasaan yang bahagia ketika jiwanya tidak tenang atau gelisah.[footnoteRef:17] Pencapaian ketentraman hati merupakan aspek yang sangat penting dalam pengamalan tarekat, dan salah satu metodenya adalah dengan berzikir karena dengan berzikir kepada Tuhan hati menjadi tenang, sebagaimana yang tercantum dalam firman-Nya Q.S. Ar-Ra’d /13: 28. [16:  	 Sauqi Futahi, “Nalar sufistik Islam Nusantara dalam Membangu n Perdamaian,” Dar El-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora 5, no. 2 (2018): h. 1–15  ]  [17:  Lulut Megawati, “Peran Zikir dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Santri di Pondok Pesantren Putri Al-Amin Yayasan Hudatul Muna Ponorogo,” skripsi (2021): 2.] 

الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ ا للّٰهِ  اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُ ۗ ٢٨
Terjemahnya: 	
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.[footnoteRef:18] [18:  Departemen Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, h.252] 

Berangkat dari penjabaran latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis lebih dalam mengenai pengamalan zikir dalam tarekat, yang secara spesifik tertuang dalam judul “Peran Zikir dalam Menentramkan Hati; Kajian Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf di Tombolo”.
 2. Rumusan Masalah 
1) Apa Makna  zikir tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf?
2) Bagaimana implikasi zikir tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf dalam menentramkan hati?
METODE PENELITIAN 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Secara khusus pendekatan filosofis postpositivisme diterapkan untuk mendalami dan meneliti kondisi obyek yang alamiah. Sedangkan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik sampling snowball.[footnoteRef:19] Hal ini disebabkan karena penulis belum banyak mengenal penganut tatekat. Untuk itu penulis mendatangi khalifah tarekat khalwatiyah Syekh Yusuf, dan seterusnya informan-informan dalam penelitian ini akan ditelusuri melalui petunjuk dari khalifah tersebut. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. [19:                Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan,” ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 1110–1118.] 

PEMBAHASAN
  1.  Makna Zikir Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia zikir adalah doa atau pujian-pujian kepada Allah swt yang diucapkan secara berulang-ulang. Umumnya zikir dilakukan pada hari atau waktu tertentu. Semisal; pada perayaan maulid Nabi Muhammad saw.[footnoteRef:20] [20:   https://kbbi.lektur.id/zikir.] 

Kata “zakara” maknanya beragam yaitu menyebut, mengingat, memperhatikan, mengenang, menuturkan, menjaga, dan mengambil pelajaran, mengenal dan mengerti.[footnoteRef:21] Namun, kata zikir pada mulanya berarti “mengucapkan dengan lidah atau menyebut sesuatu“ makna ini kemudian berkembang menjadi “mengingat“, karena mengingat Sesuatu seringkali mengantar lidah menyebutnya.   [21:  Udin, Konsep Dzikir dalam Al-Qur'an; dan Implikasinaya Terhadap Kesehatan, vol. 6, p. . h. 18] 

Menurut Chodjim zikir yang berasal dari akar kata “dzakara” yang bermakna mengingat, mengisi atau menuang. Maksudnya, bagi orang yang berzikir mencoba mengisi atau fikiran dan hatinya tertuangkan dalam kata-kata suci. Spencer Tringmingham dalam Anshori menyatakan bahwa pengertian zikir sebagai ingatan atau latihan spritual yang dengan maksud untuk mengungkap kehadirkan Tuhan dan membayangkan sosok-Nya atau metode yang digunakan demi mencapai kosentrasi spritual dengan senantiasa menyebut nama tuhan secara ritmis dan berulang.
Sedangkan menurut penganut tarekat Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf, melalui penelitian ini ditemukan beberapa ungkapan sebagai berikut:
Zikir adalah keadaan seorang hamba dalam mengingat Allah dalam keadaan apapun dan aktivitas apapun.[footnoteRef:22] [22:  Nur Asiah (47 Tahun), Murid Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah,”Wawancara”, di Tombolo, Gowa, Tanggal 04 Desember 2024.] 

Zikir adalah amalan yang betul-betul mengingatkan dan itulah inti dari zikir.[footnoteRef:23] [23:  Nurdin Dg Nassa (68 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”, di Tombolo, Gowa, Tanggal 04 Desember 2024.] 

Zikir yang bermakna mengingat seperti pendapat dua informan di atas membuka cakrawala berpikir bahwa akan begitu sempit ketika zikir itu hanya dilisankan saja. Namun, hakikatnya tidak sampai ataukah  hanya menyebut dan mengagungkan Allah swt akan tetapi melupakannya saat kita terjun dalam aktivitas keduniaan. Sehingga dari mengingat-Nya bukan hanya sekedar dzahir saja akan tetapi secara bathiniah  bersesuaian dengan hakikat zikir. Sehingga, dari aktivitas yang dilakukan akan menghasilkan intervensi atau kedekatan kepada Allah swt. Hal inilah membuat informan yang diwawancarai memberikan  makna dari zikir sebagai kedekatan kepada Allah swt. Berikut ini pernyataan dari informan yang telah diwawancarai:
Zikir itu sama dengan pengertian umum sebenarnya akan tetapi inti dari zikir itu adalah untuk dekat kepada Allah karena sholat itu adalah zikir juga yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.[footnoteRef:24] [24:  Mahasin Shahib (35 Tahun), Murid Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”, di Tombolo, Gowa, Tanggal 06 Desember 2023.] 

Selain itu, zikir memiliki artian khusus dari pengertian secara umum yang telah penulis paparkan di atas. Sehingga, zikir memiliki makna tersendiri saat zikir tersebut dijabarkan dari rangkaian zikir yang menjadi rutinitas atau amalan Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf. Hal ini disampaikan oleh Mursyid dan Murid tarekat ini. Berikut pernyataan dari mursyid dan murid dalam Tarekat ini:
Makna zikir itu banyak ketika dikhususkan seperti makna zikir Lailahaillallah, Allah Allah, huw huw. Akan tetapi makna zikir adalah mengingat Allah dan tidak ada Tuhan yang disembah kecuali Allah, tidak ada yang dituju, dicintai kecuali Allah swt.[footnoteRef:25]  [25:  Muzdalifah Sahib (55 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”, di Samata, Gowa, Tanggal 07 Desember 2023] 

Penjelasan ini tertuliskan dalam hasil wawancara sebuah jurnal yang objek penelitiannya tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf bahwa dalil yang menjadi dasar tarekat ini yakni QS. Al-Baqarah/2: 152, diambil dari penggalan ayat ”اذْكُرُوْنِيْٓ اَذْكُرْكُم’’. “ingatlah Aku niscaya aku ingat kepadamu”. Maknanya Allah swt akan mengingat hamba-Nya yang ingat kepada-Nya atau Allah swt bersama orang yang berzikir kepada-Nya.[footnoteRef:26]  [26:  Achmad Abubakar, “Persepsi Tarekat Khalwatiyah Yusufiyah Tentang Ayat-Ayat Zikir (Suatu Kajian Living Qur’an).”, h. 68] 

Mengingat dalam prespektif tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf bukan  sekedar di alam pikiran akan tetapi zikir itu dari hati. Sehingga,  zikir yang tertaman dan terpancar dalam hati akan menghasilkan efek yang luar biasa bagi ahli zikir. Hal ini berawal dari ketenangan atau ketentraman yang terpatri dalam hati melalui kedekatan yang intens terhadap sang Khalik pemilik hati dan alam semesta ini.
 Maka, belum sempurna secara maknawi ketika seseorang hanya melafadzkan zikir akan tetapi hatinya tidak sampai terpaut pada sang Khalik. Bukan hanya itu, ketika masih mudah melanggar larangan dan tidak melaksanakan perintar begitu mudah tanpa penyesalan maka secara hakikat zikir tersebut belum sampai. Sehingga zikir akan sempurna jika kita kembali ke makna zikir yang semestinya yaitu mengingat Allah swt dalam segala hal atau aktivitas apapun yang diperbuat.
2.  Implikasi Tarekat Khalwatiyah dalam menentramkan hati
Implikasi dalam kaidah bahasa Indonesia akar katanya adalah partisipasi atau kondisi pelaku, dan dikategorikan tersimpul yang diduga akan tetapi tidak terjabarkan.[footnoteRef:27] Sedangkan menurut Islam yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi adalah akiba-akibat dan konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu. Menurut Silalahi yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan dari adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau kebijaksanaan tersebut.  [27:  https;//kbbi.web.id//implikasi.] 

Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implikasi adalah konsekuensi atau akibat yang timbul atau keterlibatas atas suatu hal tertentu. Maka, Implikasi zikir adalah keterlibatan atau konsekuensi yang timbul dari pelaksaan zikir. Hal ini bersesuai dengan pernyataan Mursyid tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf. 
Jadi, ada ketenangan setelah berzikir menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt, dengan zikir kita meyakini bahwa segala persoalan yang kita hadapi akan mudah kita selesaikan karena kita bertawakkal kepada Allah swt. Jadi, efeknya pasti ada yaitu ada pada pikiran, hati, fisik. Mungkin telinga yang mendengar, otak yang berpikir, dan mulut yang melisankan akan tetapi ahli zikir meyakini ada efeknya pada tubuh. Sebenarnya tidak ada sebuah keharusan untuk hadir dalam majelis zikir ini sehingga tidak semua hadir. Namun, yang hadir 20-an sampai 30 orang yang hadir dalam majelis zikir ini.[footnoteRef:28] [28:  Muhammad Amin Sahib (49 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  di Tombolo, Gowa, Tanggal 06  Januari 2024.] 

Bahkan dari pernyataan mursyid tarekat ini memberikan contoh yang begitu sederhana tentang pengaruh zikir tersebut. Bukan hanya jasad manusia yang ketika mendengarkan atau melisankan zikir ikut berpengaruh bahkan air, tumbuhan, binatang ikut terpengaruh dengan zikir atau lantunan Al-Qur’an setiap kali dibacakan atau terdengar. Berikut ini pernyataannya:
Contohnya air zam-zam itu adalah air yang punya kualitas paling bagus di dunia tapi terlepas dari kualita atau zatnya yang bagus air zam-zam adalah air yang tidak pernah berhenti mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dibacakan dan tidak pernah berhenti mendengarkan doa-doa yang dilantunkan oleh orang-orang yang tawaf  dan orang-orang yang sholat disana. Sebenarnya kita ketahui bahwa sesuatu yang mendengarkan ayat-ayat atau doa-doa dibacakan akan berefek pada yang mendengarkan apapun itu baik tumbuhan, binatang, air, manusia ataupun air. Bahkan hal ini telah dibuktikan oleh para ilmuan dan hal ini sudah dijelaskan oleh Rasulullah saw.[footnoteRef:29] [29:  Muhammad Amin Sahib (49 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  di Tombolo, Gowa, Tanggal 06 Januari 2024.] 

	Hal ini disebabkan zikir termasuk tiga perkara sumbernya kenikmatan  ketika mengoptimalkan zikir dari pernyataan Al-Hasan Al-Bashry. Bahkan, beliau menambahkan ketika tidak ditemukan kenikmatan  dari tiga perkara tersebut. Maka, bukan tiga perkara tersebut yang salah akan tetapi tertutupnya kenikmatan ketika mengamalkannya.[footnoteRef:30] Hal ini bisa saja disebabkan karena tendensi dari zikir dan 2 perkara lainnya tidak sampai ke sang Khalik karena pemiliki segala kenikmatan. Begitupula zikir merupakan metode yang dapat menentramkan hati manusia jika arahnya fokus dan disandarkan hanya kepada Allah swt. Sehingga ketentraman atau ketenangan itu dapat sampai ke hati manusia. Hal ini bersesuaian dengan pernyatan informan berikut ini; [30:  H. Iman Kanafi, Ilmu Tasawuf Penguatan Mental Spiritual Dan Akhlaq, (Cet. I. Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2020).,h. 275] 

Tujuan zikir adalah menentramkan hati selain bertauhid kepada Allah swt tentu untuk menentramkan jiwa. Kami meyakini bahwa berimplikasi pada jasad manusia, berimplikasi pada jiwa dan pemikiran manusia. Jadi, ada ketenangan setelah berzikir menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt, dengan zikir kita meyakini bahwa segala persoalan yang kita hadapi akan mudah kita selesaikan karena kita bertawakkal kepada Allah swt.[footnoteRef:31] [31:  	 Muhammad Amin Sahib (49 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  di Tombolo, Gowa, Tanggal 06 Januari 2024] 

	Namun, zikir dapat memberi pengaruh ketika terbentuknya kesadaran yang penuh pada Allah swt bukan hanya sekedar dilisankan. Olehnya itu, ketika zikir ini mampu mencapai kesadaran dan perhatiannya pada Allah swt maka tidak akan ada gelisah, panik yang menimbulkan kelemahan-kelemahan jasmani terutama jiwa atau rohani yang mampu menimbulkan berbagai penyakit.[footnoteRef:32] Sehingga segala pekerjaan yang dilaksanakan menciptakan kebahagiaan dan kesenangan. Walaupun, pekerjaan tersebut begitu sulit dan berat terkadang membuat sebagian orang menjadi gelisah dan tidak tentram atau tenang hatinya. [32:  Arifin, Mengenal Tuhan., h. 325-326] 

	Hal ini dinyatakan pula oleh Hamka bahwa pada jiwa yang tenang atau tentram segala bentuk kegelisahan, ragu, putus asa akan hilang dengan sendirinya, karena kegelisahan dan keraguan merupakan penyakit dari segala penyakit dan ketentraman hati merupakan pokok atau pangkal kesehatan jasmani dan rohani.[footnoteRef:33] Bukan hanya itu, penyakit hati semisal kegelisahan dan keraguan juga merupakan penyakit yang harus segera ditangani, salah satunya dengan zikir. [33:  Boy Arief Rochman, “Implikasi Konsep Fikir Dan Dzikir Dalam Pendidikan Islam” 6, no. 2 (2020): 327.] 

 Zikir ini dilaksanakan secara berjama’ah ataupun sendiri-sendiri memberikan dampak yang baik bagi manusia. Zikir yang dilaksanakan secara berjama’ah menghadirkan kesadaran kolektif. Maka, zikir secara individu  ini mampu menghadirkan kesadaran individual secara intens dan lebih dalam lagi. Olehnya itu, tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf menggunakan kedua metode ini. Hal ini telah dinyatakan oleh informan berikut ini;
Ahli tarekat meyakini bahwa zikir berjamah jauh lebih baik ketimbang zikir sendiri-sendiri. Walaupun, tidak menafikkan bahwa zikir sendiri-sendiri itu penting disaat-saat kita butuh pemikiran yang jernih karena Rasulullah juga melakukannya ketika bertahallul di gua hira yang kita gunakan adalah dari tuanta salamaka syekh yusuf di Indonesia sejak abad ke-17 M....[footnoteRef:34] [34:  Muhammad Amin Sahib (49 Tahun), Khalifah Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  Di Tombolo, Gowa, Tanggal 06 Januari 2024.] 

Jika metode ini dilakukan  secara intens dan kesadaran tersebut sampai kepada kesadaran trasenden atau kesadaran akan adanya Allah swt. Maka, hati akan menghadirkan ketentraman dan penyakit hati yang menggerogoti akan hilang dan lenyap dengan sendirinya. Hal ini disebabkan bahwa Allah swt pemilik hati yang memiliki kuasa untuk menggerakkan dan menguasai hati manusia. Olehnya itu, ketika hati ingin tentram harus terhubung dengan pemiliknya. Hal ini sudah tertulis dalam kalamullah Qs. Al-Baqarah/2: 107 dan Al-An’am/6: 125
اَلَمْ تَعْلَمْ اَنَّ اللّٰهَ لَهٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ ۗ وَمَا لَكُمْ مِّنْ دُوْنِ اللّٰهِ مِنْ وَّلِيٍّ وَّلَا نَصِيْرٍ 
Terjemahnya:
Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? (Ketahuilah bahwa) tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah.[footnoteRef:35] [35:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan., h. 17	] 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
فَمَنْ يُّرِدِ اللّٰهُ اَنْ يَّهْدِيَهٗ يَشْرَحْ صَدْرَهٗ لِلْاِسْلَامِۚ وَمَنْ يُّرِدْ اَنْ يُّضِلَّهٗ يَجْعَلْ صَدْرَهٗ ضَيِّقًا حَرَجًا كَاَنَّمَا يَصَّعَّدُ فِى السَّمَاۤءِۗ كَذٰلِكَ يَجْعَلُ اللّٰهُ الرِّجْسَ عَلَى الَّذِيْنَ لَا يُؤْمِنُوْنَ
Terjemahnya:
Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia akan melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya sempit lagi sesak seakan-akan dia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.[footnoteRef:36] [36:  Kementerian Agama Ibid., h. 144] 

	Olehnya itu, zikir sebagai langkah mendekatkan diri kepada Allah swt dengan kedekatan tersebut akan mencapai ketenandan atau hati menjadi tentam. Zikir pula menjadi jalan dalam Tasawuf untuk menuju Allah swt yang membuat seorang hamba tersucikan dan mendapatkan cinta Rabb-Nya. Maka, ketika zikir ini menjadi jalan untuk ahli tarekat sampai kepada Allah swt akan membuat mereka tenang dan tenram. Namun ketika zikir ini ditinggalkan maka hati menjadi hampa atau terjadi kekosongan. Hal ini pula disampaikan oleh kedua informan yang penulis wawancarai.
Perasaan ketika sedang berzikir adalah menjadikan jiwa pikiran menjadi tenang. Ketika tdk melakukan amal  zikir, perasaannya adalah ke balikan ketika  melakukan zikir.[footnoteRef:37] [37:  M.H Amiruddin (60 Tahun), Murid Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  di  Samata, Gowa, Tanggal 07 Desember 2023.] 

Perasaan selama berzikir:  menenangkan jiwa, aman, damai. Perasaan ketika tidak mengamalkakan zikir: hati kurang tenang, emosi kurang stabil, gelisah, mudah cemas.[footnoteRef:38] [38:   Multazam sahib (43 Tahun), Murid Tarekat Khalwatiyah Syekh Yusufiyah, ”Wawancara”,  di  Samata, Gowa, Tanggal 07 Desember 2023] 

	Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa zikir berimplikasi dalam menentramkan hati manusia. Zikir bisa menjadi relaksasi bagi keadaan atau kondisi manusia yang tidak stabil secara emosional. Namun, ketenangan dan ketentraman hati yang dirasakan itu lebih terasa karena sumber utama ketenangan dan ketentraman itu didapatkan. Bukan hanya itu ketenangan atau ketentraman  yang dirasakan lebih stabil, dan lama ketimbang aktivitas selain berhubungan dengan zikrullah terkadang perasaan damai, dan tentram itu rasanya hanya sesaat, dan tidak signifikan. 
Bukan hanya itu, terkadang ketika seseorang sedang dalam suasana hati yang tidak baik. Terkadang sesorang melakukan perjalanan atau aktivitas yang membuatnya sejenak melupakan masalah yang membebani fikirannya. Akan tetapi, setelah itu masalahnya tidak selesai akan tetapi terlupakan sejenak dan terkadang tersisa penak setelah melalui hal itu. Olehnya itu, dibutuhkan sesuatu aktivitas yang bukan hanya membuat penak dan masalh itu terlupa sesaat tapi tuntas dan betul hati bisa benar-benar tenang. Maka metode zikir bisa digunakan untuk membangun kedekatan dengan Allah swt dan dari kedekatan dengan Allah swt segala hajat atau maslah bisa tuntas. Hal ini telah disampaikan Allah melalui firmanya dalam QS Al-Baqarah/2: 186
وَاِذَا سَاَلَكَ عِبَادِيْ عَنِّيْ فَاِنِّيْ قَرِيْبٌ ۗ اُجِيْبُ دَعْوَةَ الدَّاعِ اِذَا دَعَانِۙ فَلْيَسْتَجِيْبُوْا لِيْ وَلْيُؤْمِنُوْا بِيْ لَعَلَّهُمْ يَرْشُدُوْنَ 
Terjemahnya:
Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.[footnoteRef:39] [39:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan.,h. 28] 

Dalam Tafsir Ringkas Kemenag “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu, Nabi Muhammad, tentang Aku karena rasa penasaran atau keingin tahuannya segala hal di sekitar kehidupannya, termasuk keingin tahuannnya tentang Tuhan, maka jawablah bahwa sesungguhnya Aku sangat dekat dengan manusia. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa penuh keikhlasan dan apabila ia berdoa hanya kepada-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi perintah-Ku yang termaktum di dalam Al-Qur'an dan sera detail dijabarkan oleh Rasulullah, dan beriman kepada-Ku dengan kukuh agar mereka memperoleh kebenaran atau bimbingan dari Allah.”
Sedangkan dalam Tafsir Tahlili bahwa di dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada segenap hamba-Nya untuk bermunajab dan berdoa di hadapan Allah swt, serta Allah mengabulkan atau berkenan dengan hal itu, akan tetapi di akhir ayat Allah menegaskan agar hamba-Nya patuh terhadap perintah-Nya dan beriman kepada-Nya agar mereka selalu mendapat petunjuk.
KESIMPULAN
        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. makna zikir menurut tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf adalah mengingat Allah swt yang tertanam dalam hati. Sehingga, berzikir bukan sekedar lafadz akan tetapi termaktum dalam setiap aktivitas, keadaan atau kondisi yang selalu sadar dan ingat dengan Allah swt. Sedangkan Implikasi zikir dalam menentramkan hati adalah memeberikan efek pada jiwa atau hati melalui serangkainan zikir yang dirutinkan agar hati menjadi tenang atau tentram. Namun, hal ini berpengaruh ketika terbentuk kesadaran yang penuh oleh individu terhadap Allah swt. Sehingga berangkat dari kesadaran tersebut menciptakan kebahagian yang mampu memberikan efek pada hati bahkan jasad sekalipun.
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